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Abstrak 

 
Penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk menyelidiki kontribusi atau peran kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap efektivitas Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif fenomenologi. Pendekatan ini dipilih untuk menggali 
pemahaman mendalam tentang pengalaman dan persepsi kepala sekolah, guru, dan pihak terkait yaitu 
pengawas sekolah terhadap peran kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 
Wawancara mendalam dan observasi partisipatif serta pendokumentasian dilakukan untuk mendapatkan 
perspektif yang kaya dan kontekstual. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebagai seorang pemimpin di 
lembaga pendidikan, kepala sekolah mempunyai peran dan strategi yang dilakukan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Beberapa strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah melalui seminar, workshop, dan 
pelatihan secara berkelanjutan baik luring maupun daring via PMM, melakukan supervisi dan evaluasi 
secara berkala, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, membangun budaya sekolah yang 
positif, mengembangkan wirausaha peserta didik, dan menjalin kerjasama yang baik dengan masyarakat dan 
guru. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan, Implementasi Kurikulum Merdeka. 
 

Abstract 
 
This research arose from the need to investigate the contribution or leadership role of school principals to 
the effectiveness of the Merdeka Curriculum in improving the quality of education at the elementary 
school level. The research method used is qualitative phenomenology. This approach was chosen to gain an 
in-depth understanding of the experiences and perceptions of school principals, teachers and related 
parties, namely school supervisors, regarding the leadership role of school principals in implementing the 
Independent Curriculum. In-depth interviews, participant observation and documentation were carried out 
to obtain a rich and contextual perspective. The research results reveal that as a leader in an educational 
institution, the school principal has a role and strategies to implement to improve the quality of education. 
Several strategies are carried out by school principals through seminars, workshops and continuous training 
both offline and online via PMM, carrying out regular supervision and evaluation, providing adequate 
facilities and infrastructure, building a positive school culture, developing student entrepreneurship, and 
establishing good cooperation with the community and teachers. 
 
Keywords: Principal Leadership, Quality of Education, Implementation of the Independent Curriculum. 
 
PENDAHULUAN 

Dalam perkembangannya kita telah memasuki era globalisasi dimana pendidikan menjadi salah satu 
elemen yang krusial dalam mendukung pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, telah 
mengalami perubahan yang signifikan. Kita juga saat ini memasuki era Society 5.0, di mana manusia sebagai 
masyarakat hidup beriringan dengan beragam teknologi. Sekarang di era globalisasi dan evolusi teknologi 
telah membawa perubahan signifikan pada sektor kehidupan manusia. Dalam hal ini peranan pendidikan di 
sekolah sangatlah penting, dibutuhkan langkah strategis dan berbagai inovasi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, sehingga kita bisa terus bergerak, tergerak, dan menggerakkan ekosistem pendidikan untuk 
menghadapi era disrupsi ini.  

Mutu pendidikan adalah isu sentral dalam dunia pendidikan yang membutuhkan perhatian serius dari 
berbagai pihak. Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah juga mengeluarkan 
regulasi mengenai pendidikan. Sekolah sebagai satuan pendidikan harus selalu melakukan proses 
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pendidikan dengan beroriantasi pada kepuasan warga sekolah baik secara eksternal maupun internal. Hal 
ini akan mendorong usaha kolaborasi untuk meningkatkan mutu, proses, dan hasil pendidikan di sekolah, 
karena permasalahan mutu pendidikan bukan hanya masalah perorangan saja tetapi menjadi masalah 
bersama yang membutuhkan kerjasama dan strategi yang tepat. Kita memahami bersama bahwa  terkait 
mutu pendidikan masih banyak menemui masalah, terutama dalam peningkatan masih ditemukan banyak 
tantangan dan hambatan yang membutuhkan aksi nyata dan refleksi dari semua stakeholder untuk 
mencapai sekolah yang bermutu. Dalam pandangan Margono (2002), sekolah bermutu adalah “sekolah 
yang secara keseluruhan dapat memenuhi harapan dan kepuasan Masyarakat yang menjadi pelanggannya”.  

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di SD Negeri Karangjambu 02 dan di SD Negeri 
Banjaranyar 04 di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal terkait mutu pendidikan di dua sekolah tersebut, 
ditemukan bahwa kedua SD tersebut memiliki capaian rapor pendidikan yang kurang dalam 
mengoptimalkan beberapa indicator. beberapa indikator capaian yang kurang terutama dalam proporsi 
peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan. Sehingga kepala sekolah perlu memaksimalkan peran 
kepemimpinannya untuk melakukan transformasi di satuan pendididikannya untuk memaksimalkan capaian 
setiap indikator pada rapor pendidikan yang juga berdampak pada mutu pendidikan. 

Kemudian dalam usaha agar mutu pendidikan meningkat di satuan pendidikan sebagai suatu lembaga 
formal telah disebutkan bahwa dibutuhkan unsur peran kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan unsur 
yang sangat penting di sebuah satuan Pendidikan, dengan adanya kepemimpinan di sebuah satuan 
pendidikan maka akan menentukan kesuksesan di satuan pendidikan tersebut. Menurut  Sutikno 2021:10, 
“pemimpin harus menunjukkan sikap teladannya agar dapat meningkatkan mutu lembaga pendidikannya”. 
Pemimpin di satuan Pendidikan adalah kepala sekolah. Keberhasilan kepala sekolah dalam menunaikan 
tugas dan fungsinya, memimpin pembelajaran, mengelola satuan Pendidikan, mengelola sarana dan 
prasarana sekolah, mengembangkan mutu guru, ataupun mengelola kegiatan lainnya banyak ditentukan 
oleh peran kepemimpinan kepala sekolah.  

Dalam melaksanakan perannya, kepala sekolah memiliki kontribusi yang sangat penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Mutu Pendidikan tidak lepas juga dari kolaborasi semua pihak, oleh karena 
itu kemampuan kepala sekolah memotivasi untuk terus tergerak, bergerak, dan menggerakkan, melakukan 
inovasi di semua bidang Pendidikan baik, intra, ekstra, maupun kokurikuler menjadi bagian yang 
diprioritaskan. Peran kepala sekolah yang salah satunya sebagai inovator harus mampu mencari, 
menemukan dan melaksanakan berbagai pembaruan di sekolahnya. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin merupakan mesin penggerak, penentu arah kebijakan sekolah. 
Berbagai upaya bisa dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan 
merumuskan kebijakan-kebijakan peningkatan mutu misalnya kepala sekolah sebagai pemimpin di satuan 
pendidikan mampu memaksimalkan perannya untuk mendorong visi sekolah yang berpihak pada peserta 
didik, mendorong pembelajaran yang memenuhi kebutuhan peserta didik, mampu meningkatkan 
keterampilan sosial emosional, melakukan supervisi akademik dengan kolaboratif, mampu mengambil 
keputusan dengan nilai-nilai kebajikan, mampu mengelola sumber daya di sekolah, mengelola program yang 
berdampak positif pada peserta didik, dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, serta kebijakan 
positif lainnya. 

Lahirnya kurikulum merdeka ini memberikan kemerdekaan bagi setiap satuan pendidikan untuk 
melakukan berbagai inovasi. Pada dasarnya Merdeka Belajar hadir untuk menggali segala potensi yang ada 
pada sekolah, pendidik, dan peserta didik untuk mendorong pengembangan diri secara independen. Dalam 
konteks ini, kemandirian tidak hanya mengacu pada mengikuti tata kelola birokrasi yang ada., tetapi tetap 
membutuhkan kegiatan-kegiatan inovasi. 

Sekolah dasar negeri di wilayah Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal sudah menerapkan 
kurikulum merdeka. Ada  empat puluh delapan (48) sekolah dasar di Kecamatan Balapulang, dimana empat 
puluh tujuh (47) berstatus negeri dan 1 (satu) berstatus swasta. Semuanya sudah melaksanakan kurikulum 
merdeka. Tentu dalam pelaksanaan kurikulum merdeka tersebut, menjadi bagian dari keinginan setiap 
satuan pendidikan untuk terus meningkatkan mutu pendidikannya, termasuk bagi SDN Karangjambu 02, 
SDN Tembongwah 02, SDN Banjaranyar 04, SDN Balapulang Wetan 06, dan SDN Banjaranyar 03 yang 
juga menjadi bagian dari sekolah dasar yang berada di wilayah Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal.  

Dalam melaksanakan kurikulum merdeka, kepemimpinan kepala sekolah memiliki peranan yang 
dibutuhkan. Strategi kepala sekolah dalam memimpin satuan pendidikan sangatlah penting, termasuk dalam 
mengurai berbagai tantangan implementasi kurikulum merdeka, yang diantaranya: visi sekolah yang harus 
berpusat pada peserta didik, ukuran indikator capaian yang dilihat dari semua aspek dimensi rapor 
Pendidikan ternyata membutuhkan kolaborasi, pelatihan pada era kurikulum merdeka ini tidak dilakukan 
secara berjenjang tetapi melakukan Platform Merdeka Mengajar (PMM), pembelajaran yang harus berpusat 
pada murid dengan tetap memperhatikan karakteristik murid yang beragam, dimana tujuannya untuk 
menghasilkan murid yang berakhlak mulia, mampu memiliki nalar kritis, mandiri, kreatif, gotong royong, dan 
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rasa kebhinekaan global, serta mengantarkan mereka menuju kebahagiaan dan keselamatan setinggi-
tingginya.  

Kepemimpinan kepala sekolah dibutuhkan untuk menjadi pemimpin pembelajaran sekaligus untuk 
mengatasi segala dinamika yang dewasa ini terjadi seperti belum maksimalnya indikator capaian rapor 
pendidikan, minimnya pemanfaatan PMM oleh guru, dan visi sekolah yang belum sepenuhnya berpust pada 
peserta didik, serta belum sepeuhnya warga sekolah memahami implementasi kurikulum merdeka secara 
tepat misalnya dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang masih mengalami 
miskonsepsi. Kepemimpinan kepala sekolah yang positif dalam menggerakkan program dan kebijakan 
sekolah diharapkan berimbas positif pula pada mutu pendidikan di setiap Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Balapulang Kabupaten Tegal, karena peningkatan mutu Pendidikan akan terwujud secara optimal ketika 
kepala sekolah dapat menjalankan perannya secara efektif. 

Sekolah dasar negeri di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal juga menjadi lokasi penelitian yang 
menarik, terutama di SDN Karangjambu 02, SDN Tembongwah 02, SDN Banjaranyar 04, SDN Balapulang 
Wetan 06, dan SDN Banjaranyar 03, karena sekolah-sekolah tersebut juga menjadi bagian dari upaya 
nasional dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Dimana penerapan kurikulum merdeka di sekolah tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah.. Meskipun demikian, masih ada beberapa kendala dan 
tantangan pengimplementasian kurikulum merdeka yang dihadapi dalam usaha meningkatkan mutu 
pendidikan di wilayah tersebut. Salah satunya adalah pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM), 
sebagai sarana pelantihan mandiri dalam penguatan implementasi kurikulum merdeka masih kategori 
rendah. Dalam website pdkkabtegal.com/apps/pmm pada bulan Juli ditemukan bahwa pemanfaatan PMM 
oleh pendidik dan tenaga kependidikan di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal hanya pada persentase 
41.87%. Hal tersebut tentu juga menjadi tantangan dan kendala dalam efektivitas pengimplementasian 
kurikulum merdeka di wilayah Kecamatan Balapulang.  

Berdasarkan berbagai kajian kebenaran di atas, maka penulis akan melakukan penelitian agar 
diketahui bukti empiriknya serta diharapkan mampu memberikan pandangan yang berguna untuk konteks 
pendidikan yang luas di Indonesia khususnya di Kecamatan Balapulang.  Sehubungan dengan upaya 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar negeri di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal melalui 
Implementasi kurikulum merdeka, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Peran Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Implementasi Kurikulum merdeka di Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal”. 
 
METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif untuk melndapatkan pelmahaman yang lelbih dalam 
telntang pellaksanaan kelpelmimpinan, telrmasuk pelrelncanaan, pellaksanaan, kelndala, dan sollusi yang telrkait 
pelningkatan mutu pelndidikan yang dilakukan di selkollah dasar nelgelri Kelcamatan Balapulang Kabupateln 
Telgal mellului pelngimplelmelntasian kurikulum melrdelka. “Pe lndelkatan kualitatif ini melndasarkan diri pada 
relalitas alamiah dan melngandalkan manusia selbagai instrumeln pelnellitian”, se lsuai delngan pelndapat 
Mollelolng (2011: 44). 

Untuk jelnis pelnellitian ini, pelnelliti melmilih melnggunakan pelndelkatan pelnellitian naturalistik atau 
felnolmelnollolgi. Meltoldel naturalistik ini melngandalkan pelnelliti selbagai instrumeln utama (relselarchelr as thel 
primary instrumelnt). Untuk melnjalankan pelran ini, pelnelliti pelrlu melmiliki pelmahaman yang melndalam dan 
pelngeltahuan yang luas selhingga saat belrada di lapangan, ia dapat melngajukan pelrtanyaan, melnganalisis 
situasi, melnggambarkan, dan melmbelrikan makna yang jellas pada situasi solsial yang diamati. Dalam 
pelnellitian ini, belrbagai sumbelr data digunakan untuk melngumpulkan fakta. Pelnelliti melndapatkan data dari 
belrbagai sumbelr selpelrti wawancara, olbselrvasi, dan dolkumelntasi. Telknik pelngumpulan data yang 
ditelrapkan adalah triangulasi, yaitu pelnggunaan belrbagai telknik pelngumpulan data selcara belrsamaan dan 
analisis yang belrfolkus pada fakta-fakta yang ditelmukan di lapangan untuk kelmudian melngelmbangkan 
telolri. Ollelh karelna itu, data yang dipelrollelh dalam meltoldel ini melmiliki keldalaman dan makna yang 
melndalam. 

Pelnellitian melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan jelnis pelnellitian naturalistik atau felnolmelnollolgi 
belrtujuan untuk melnyellidiki isu yang ada, melngumpulkan data yang autelntik, dan melndapatkan 
pelmahaman yang lelbih melndalam selsuai delngan situasi di SDN Kelcamatan Balapulang, Kabupateln Telgal. 
Delngan delmikian, tujuannya adalah untuk melnggali lelbih dalam felnolmelna solsial atau situasi yang telrjadi di 
SDN Kelcamatan Balapulang, Kabupateln Telgal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang berada di Kecamatan 
Balapulang, Kabupaten Tegal. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan pertimbangan beberapa faktor, 
1) Melmiliki rellelvansi wilayah pelnellitian, dimana selkollah dasar nelgelri di Kelcamatan Balapulang telrselbut 
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adalah arela yang telrkait delngan implelmelntasi Kurikulum Melrdelka, selhingga melnjadi lingkungan yang 
selsuai untuk melngkaji pelran kelpala selkollah dalam melningkatkan mutu pelndidikan delngan kurikulum ini. 2) 
Kelcamatan Balapulang melmiliki elmpat puluh dellapan Selkollah dasar nelgelri (SDN), teltapi dipilih lima SDN 
delngan mellihat pada adanya dukungan kelpelmimpinan kelpala selkollah untuk implelmelntasi kurikulum 
melrdelka yang lelbih melnyelluruh selpelrti adanya guru pelnggelrak, selkollah pelnggelrak, dan selkollah inti yang 
dijadikan telmpat praktik baik dalam upaya pelningkatan mutu pelndidikan dan pelningkatan kapasitas 
implelmelntasi kurikulum melrdelka. 3) Adanya kelmungkinan variasi kasus atau pelngalaman yang belragam 
dalam pelningkatan mutu pelndidikan di selkollah dan implelmelntasi kurikulum melrdelka yang melmungkinkan 
pula pada belragamnya pelndelkatan kelpelmimpinan kelpala selkollah dalam implelmelntasi kurikulum melrdelka. 
4) Lolkasi pelnellitian yang melmiliki akselsibilitas dan keltelrseldiaan data juga melnjadi pelrtimbangan, selhingga 
telmpat pelnellitian dapat melmbelrikan aksels mudah dan data yang dipelrlukan daalam pelnellitian. termasuk 
representativitas keberagaman kondisi sekolah di wilayah Kecamatan Balapulang.  

Maka dipilihlah lima sekolah dasar negeri yang akan dijadikan lokasi penelitian berdasarkan kriteria 
diatas. Lima SDN yang menjadi subjek penelitian adalah SDN Balapulang Wetan 06, SDN Banjaranyar 03, 
SDN Banjaranyar 04, SDN Karangjambu 02, dan SDN Tembongwah 02. 
Peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal melalui 
Implementasi Kurikulum Merdeka 

Upaya pelningkatkan mutu pelndidikan pelrlu difolkuskan pada pelmelcahan bagaimana seltiap ellelmeln 
masukan pelndidikan dapat melmelnuhi standar yang diteltapkan, selhingga prolsels pelndidikan yang 
belrkualitas dapat telrlaksana. Hal ini akan melnghasilkan lulusan yang selsuai delngan standar yang tellah 
ditelntukan dan melncapai indikatolr pelncapaian yang diharapkan. Hal tersebut tentunya perlu dilakukan di 
seluruh sekolah di Indonesia tidak terkecuali Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan Balapulang 
Kabupaten Tegal. 
 

Gambar 1: Hasil Olah Data dengan Nvivo 12 
 

Merujuk pada hasil wawancara dengan beberapa kepala sekolah, guru, pengawas dan output Nvivo 
12 serta hasil observasi dapat disimpulkan bahwa peningkatan mutu pendidikan di era kurikulum merdeka 
yang dilakukan di beberapa sekolah yang berada di Kecamatan Balapulang yaitu melalui pendekatan lebih 
kontekstual, inklusif, berpusat pada peserta didik, pembelajaran berbasis projek, fokus pada materi esensial 
serta pembelajaran yang lebih inovatif.  
Peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu Pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 

Sebagai pemimpin pada suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah mempunyai peran yang penting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan. Sehingga dalam 
menentukan suatu kebijakan harus dipertimbangkan secara matang agar dapat menghasilkan output yang 
baik terutama yang berkaitan dengan mutu pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah berperan dalam peningkatan mutu pendidikan. 
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Gambar 2: Hasil Olah Data Nvivo 12 
Merujuk pada hasil wawancara dengan beberapa kepala sekolah, guru, pengawas dan olah data 

dengan Nvivo 12 serta hasil observasi mengenai peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu Pendidikan 
melalui implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
yaitu memberikan dorongan kepada guru untuk mengikuti pelatihan mandiri melalui PMM, melakukan 
supervisi kepada guru, dan melengkapi sarana dan prasana untuk mendukung pembelajaran yang inovatif. 
Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu Pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 
Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari peran kepala sekolah melalui kebijakan yang ditentukan. 
Sebagai seorang pemimpin, pastinya seorang kepala sekolah ingin guru dan peserta didiknya dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu cara atau strategi yang dapat 
mendorong warga sekolah untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3: Hasil olah data dengan Nvivo 12 
 

Merujuk pada hasil wawancara dengan beberapa kepala sekolah, guru, pengawas dan olah data 
dengan Nvivo 12 serta hasil observasi mengenai peran dan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang 
pemimpin di lembaga pendidikan, kepala sekolah mempunyai peran dan strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Beberapa strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah melalui seminar, 
workshop, dan pelatihan secara berkelanjutan baik luring maupun daring via PMM, melakukan supervisi 
dan evaluasi secara berkala, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, membangun budaya 
sekolah yang positif, mengembangkan wirausaha peserta didik, dan menjalin kerjasama yang baik dengan 
masyarakat dan guru. 

 
Pembahasan 
Peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal melalui 
Implementasi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum memiliki akar kata dari Bahasa Latin, yang disebut sebagai "curriculum" yang berarti 
sebuah jalur atau lintasan lomba, terutama lintasan lomba kereta kuda. Di Bahasa Perancis, kata "courier" 
berarti berlari (to run), dan istilah ini sering digunakan dalam konteks olahraga untuk merujuk pada 
kurikulum sebagai jarak yang harus ditempuh (mulai dari awal hingga akhir) oleh pelari pacuan kuda untuk 
memperoleh penghargaan atau medali (Leli Halimah: 2020). 

Menurut definisi dari KBBI, kurikulum adalah “suatu rangkaian bahan pelajaran yang diajarkan di 
lembaga pendidikan atau deskripsi berbagai mata pelajaran yang disajikan secara terkait”. Rosyidin dan 
Nizar (2005) menjelaskan bahwa “kurikulum adalah dasar yang digunakan oleh pendidik untuk 
mengarahkan peserta didik menuju tujuan pendidikan yang diinginkan dengan mengakumulasi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental”. Sementara itu, Crow and Crow menyatakan bahwa 
“kurikulum adalah sebuah perencanaan pembelajaran dan berbagai mata pelajaran yang disusun secara 
terstruktur dengan tujuan untuk menyelesaikan suatu program pengayaan dan meraih ijazah”. 
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Adapun menurut pendapat Danniel and Lauren dalam Olivia kurikulum adalah “pengembalian 
sesuatu dari suatu  pengatahuan dan pengalamanyang tersusun secara sitematik dan dikembangkan oleh 
lembaga pendidikan baik sekolah maupun perguruan tinggi dengan tujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pengalaman dari peserta didik”. 

Kemudian berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, yang juga dijelaskan dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 mengenai “Standar Nasional Pendidikan 
(SNP)”, “kurikulum adalah serangkaian aturan atau rencana yang mengatur mengenai tujuan, isi, materi 
pelajaran, dan metode yang digunakan sebagai panduan dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 

Salah satu program yang diinisiasi oleh Menteri pendidikan dan kebudayaan Bapak Nadiem Makarim 
berkaitan dengan kurikulum adalah kurikulum merdeka belajar. Melalui merdeka belajar iini diharapkan 
dapat menciptakan suasana belajar yang Bahagia. Tujuan merdeka belajar ini adalah agar guru, murid, dan 
orang tua murid memiliki suasana yang menyenangkan. Dapat diartikan merdeka belajar merupakan proses 
pendidikan yang mampu menciptakan suasana yang menyenangkan. 

Kurikulum merdeka belajar adalah bentuk penyuasaian kebijakan dalam rangka mengembalikan 
esensi dari asesmen yang semakin dilupakan. Menurut Risdianto “Kurikulum merdeka adalah kurikulum 
yang bertujuan untuk menjawab tantangan pendidikan di era industri 4.0 dan 5.0, dimana pendidikan 
dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi informasi serta mampu memanfaatkannya secara 
maksimal”.  Dimana menurut Manulu, dkk. (2022), “pendidikan era revolusi industri 4.0 dapat diwujudkan 
dengan menunjang keterampilan peserta didik dengan berpikir secara kritis dalam memecahkan masalah, 
kreatif, dan inovatif sekaligus mampu mengembakan kemampuan public speaking bagi peserta didik”. 
Pendapat Manulu tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa peningkatan mutu pendidikan di era 
kurikulum merdeka yang dilakukan di beberapa sekolah yang berada di Kecamatan Balapulang yaitu dengan 
melakukan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. 

Indrawati (2020) dalam Berlian, dkk (2022) mendefinisikan bahwa ”kurikulum merdeka adalah 
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar 
peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi”. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan di era kurikulum 
merdeka yang dilakukan di beberapa sekolah yang berada di Kecamatan Balapulang yaitu berfokus pada 
materi esensial. 

Dalam pelnelrapan pelmbellajaranya juga kurikulum melrdelka ini melnggunakan sistelm pelmbellajaran 
dan pelnilaian selcara difelrelnsiasi untuk melmahami kelragaman minat bakat murid selrta diselsuaikan delngan 
koldrat murid baik koldrat alam, koldrat zaman dan koldrat keladaanya yang diharapkan mampu 
melnumbuhkan prolfil pellajar Pancasila. Dalam implelmelntasi kurikulum melrdelka juga, guru harus mampu 
mellakukan pelngelmbangan diri selcara mandiri mellalui Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM), karelna pellatihan 
tidak dilaksanakan selcara belrjelnjang. 

Melnurut Istianah (2023), karaktelristik utama kurikulum ini untuk melndukung pelmulihan 
pelmbellajaran yaitu Pelmbellajaran belrbasis prolyelk untuk melningkatkan solft skill dan melngelmbangkan 
karaktelr prolfil pellajar Pancasila dan Folkus pada matelri elselnsial selhingga ada waktu yang cukup untuk 
melmpellajari matelri selcara melndalam selpelrti litelrasi dan numelrasi. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa peningkatan mutu pendidikan di era kurikulum merdeka yang dilakukan 
di beberapa sekolah yang berada di Kecamatan Balapulang yaitu melalui pendekatan lebih kontekstual, 
inklusif, berpusat pada peserta didik, pembelajaran berbasis projek, fokus pada materi esensial. 
Peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu Pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 

Kelpelmimpinan Pelndidikan adalah kelmampuan selolrang pelmimpin untuk melmelngaruhi 
ellelmeln-ellelmeln yang ada di lingkungan selkollah agar dapat melncapai tujuan belrsama yang tellah 
diteltapkan, selsuai delngan pelnjellasan Andang pada tahun 2014. Selmelntara itu, melnurut Dirawat 
(2010:33), ”kelpelmimpinan pelndidikan melrujuk pada kelmampuan individu atau kellolmpolk untuk 
melmpelngaruhi, melngololrdinasikan, dan melnggelrakkan olrang-olrang delngan tujuan melningkatkan 
bidang ilmu pelndidikan mellalui implelmelntasi pelndidikan dan pelngajaran selhingga melncapai tujuan 
pelndidikan yang tellah diatur belrdasarkan visi dan misi pelndidikan yang diteltapkan”. 

Kelpala selkollah, yang telrmasuk dalam katelgolri pelndidik, melmiliki tanggung jawab prolfelsiolnal 
untuk melningkatkan mutu pelndidikan, selsuai delngan UU Nolmolr 20 Tahun 2003 Pasal 40 ayat 2b. 
Langkah-langkah yang dapat diambil ollelh kelpala selkollah selbagai pelmimpin di selkollah dalam upaya 
melningkatkan mutu pelndidikan melncakup pelrelncanaan (planning), pelngolrganisasian (olrganizing), 
pelngelndalian (colntrollling), dan pelningkatan (improlvelmelnt). Dalam kolntelks pelrelncanaan, kelpala 
selkollah dapat melnggunakan rapolr pelndidikan selbagai landasan data. Hal ini dikarelnakan Pelrelncanaan 
Belrbasis Data (PBD) melmiliki kelpelntingan yang pelnting untuk melmastikan bahwa prolgram dan 
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pelngadaan di satuan pelndidikan dapat dilakukan delngan akurat, selhingga mutu pelndidikan di selkollah 
dapat ditingkatkan. 

Melnurut Zazin (2011), ada lima jelnis pelnilaian yang dapat digunakan selbagai acuan bagi kelpala 
selkollah dalam upayanya melningkatkan mutu pelndidikan. Kellima pelnilaian telrselbut adalah selbagai 
belrikut: a) Elvaluasi prelstasi siswa yang melncakup aspelk hubungan delngan nolrma nasiolnal dan agama 
delngan melnggunakan sistelm pelnilaian belrdasarkan skala nilai. b) Pelnilaian prelstasi siswa yang 
belrkaitan delngan kelmampuan melrelka. c) Elvaluasi kualitas prolsels bellajar melngajar di selkollah. d) 
Pelnilaian telrhadap kualitas matelri ajar yang disampaikan di selkollah. el) Elvaluasi kinelrja kelselluruhan 
selkollah. Hal tersebut sesuai dengan hasil temuan pada penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
salah satu peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui implementasi Kurikulum 
Merdeka di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal yaitu dengan melakukan 
supervisi kepada guru. 

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dasar di Kecamatan Balapulang Kabupaten 
Tegal juga sudah sesuai dengan pelrmelndikbud ristelk Nolmolr 40 Tahun 2021, diselbutkan bahwa kelpala 
selkollah melmiliki belban kelrja pada satuan Pelndidikan yaitu, mellaksanakan tugas polkolk manajelrial, 
pelngelmbangan kelwirausahaan, dan supelrvisi kelpada Guru dan telnaga kelpelndidikan. Belban 
kelrjakelpala selkollah telrselbut belrtujuan untuk melngelmbangkan pelmbellajaran yang belrpusat kelpada 
pelselrta didik; melwujudkan lingkungan bellajar yang aman, nyaman, dan inklusif; melmbangun budaya 
relflelksi dalam pelngelmbangan warga satuan Pelndidikan dan pelngellollaan prolgram satuan Pelndidikan; 
dan melningkatkan kualitas prolsels dan hasil bellajar pelselrta didik 

Melnurut Ariningsih (2021), “salah satu pelran pelnting kelpelmimpinan dalam pelndidikan adalah 
melndukung telrciptanya suasana pelrsaudaraan dan kelrjasama yang didasari ollelh rasa kelbelbasan”. 
Selolrang pelmimpin pelndidikan melmbantu dalam melngatur kellolmpolk-kellolmpolk agar melrelka dapat 
belrkolntribusi delngan melmbelrikan dolrolngan dan juga melmbantu kellolmpolk dalam melneltapkan 
selrta melnjellaskan tujuan yang harus dicapai. Kelpelmimpinan pelndidikan ini biasanya dilaksanakan ollelh 
individu yang melmelgang pelran selbagai kelpala selkollah di suatu lelmbaga pelndidikan. Hal tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
Pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang 
Kabupaten Tegal yaitu memberikan dorongan kepada guru untuk mengikuti pelatihan mandiri melalui 
PMM. 

Tugas polkolk dan fungsi kelpala selkollah dalam mellaksanakan tugas polkolk manajelrial pada 
kelpelmimpinan Pelndidikan dalam pelngambilan kelputusan pelndidikan akan melnelntukan colrak masa 
delpan selkollah. Belrdasakan Pelrmelndikbud Nolmolr 6 Tahun 2018 telntang “pelnugasan guru Selbagai 
kelpala selkollah” salah satu tugas manajerial kepala sekolah adalah mengelola sarana dan prasarana 
sekolah. Melihat hal tersebut, sesuai dengan hasil penelitian bahwa peran kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu Pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal yaitu melengkapi sarana dan prasana untuk mendukung 
pembelajaran yang inovatif. 
Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu Pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal 

Tugas selolrang kelpala selkollah dalam melnjalankan pelrannya selbagai pelmimpin tidak hanya 
belrfolkus pada pellaksanaan prolgram-prolgramnya, teltapi juga mellibatkan selmua lapisan dalam 
olrganisasi, telrmasuk anggolta dan masyarakat, agar belrpartisipasi aktif dan melmbelrikan kolntribusi 
polsitif dalam upaya melncapai tujuan. Kelpelmimpinan dapat dianggap selbagai kelmampuan elselnsial 
yang harus dimiliki ollelh selolrang pelmimpin untuk melnggelrakkan selmua sumbelr daya olrganisasi, 
telrutama sumbelr daya manusia, agar melrelka mellakukan apa yang diharapkan.  

Menurut Lunelnbelrg dan Olrstelin (2000) selbagaimana disampaikan dalam Tatang (2015:212), 
selcara umum kelpala selkollah melmainkan tiga pelran utama, yakni dalam bidang kelpelmimpinan, 
manajelrial, dan pelngelmbangan kurikulum pelngajaran. Salah satu yang dijelaskan oleh Lunenberg terkait 
dengan peran kepala sekolah dalam bidang kepemimpinan yaitu Kelpala selkollah melrupakan kunci dalam 
melmbangun kultur selkollah. Kelpala selkollah harus mampu melmbangun budaya polsitif di lingkungannya, 
mampu belrbagi, dan melmiliki deldikasi untuk pelningkatan kualitas dan mutu selkollah maupun 
pelngajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa peran dan strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang yaitu 
dengan membangun budaya sekolah yang positif. 

Kelpala selkollah juga harus mampu melnjalin hubungan baik delngan kellolmpolk intelrnal maupun 
elkstelrnal. Kellolmpolk intelrnal diantaranya: pelngawas dan pelngellolla Pelndidikan, kolmitel selkollah, telman 
seljawat/guru, siswa, olrang tua, dan masyarakat selkitar. Seldangkan mkellolmpk elkstelrnal diantaranya: 
kolnsultan, fasilitatolr, badan akrelditasi, dan lainnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa salah satu peran dan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
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Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang yaitu dengan menjalin kerjasama yang baik dengan 
masyarakat dan guru. 

Pelnelrapan pelmbellajaranya pada kurikulum melrdelka melnggunakan sistelm pelmbellajaran dan 
pelnilaian selcara difelrelnsiasi untuk melmahami kelragaman minat bakat murid selrta diselsuaikan delngan 
koldrat murid baik koldrat alam, koldrat zaman dan koldrat keladaanya yang diharapkan mampu 
melnumbuhkan prolfil pellajar Pancasila. Dalam implelmelntasi kurikulum melrdelka juga, guru harus mampu 
mellakukan pelngelmbangan diri selcara mandiri mellalui Platfolrm Melrdelka Melngajar (PMM), karelna pellatihan 
tidak dilaksanakan selcara belrjelnjang. Sesuai dengan temuan atau hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
peran dan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Balapulang dengan cara menginstruksikan kepada guru untuk mengikuti pelatihan secara 
berkelanjutan baik luring maupun daring via PMM. 

Kelmampuan guru dalam pelmbelrdayaan fasilitas telknollolgi belrbasis digital. Dimana dalam 
implelmelntasi kurikulum melrdelka ini belrbasis telknollolgi. Maka sudah saatnya guru lelbih melmaksimlakan lagi 
pelmanfaatan telknollolgi dalam seltiap pelmbellajaran. Hal ini selmakin melnjellaskan bahwa saat ini hingga 
keldelpan guru harus melnguasai telknollolgi digital untuk melndukung kelgiatan pelmbellajaran. Guru helndaknya 
mulai belrgelrak untuk lelbih melngelnal dan melmanfaatkan platfolrm pelmbellajaran, elmail, hybrid, el-lelarning, 
dan meldia lainnya yang belrbasis digital. Delngan upaya ini harapannya pelmbellajaran akan lelbih luas 
cakupannya, inolvatif, melnarik, krelatif,intelraktif dan melnyelnangan selrta kolntelkstual yang diharapkan lelbih 
melndalam dan selsuai delngan kelbutuhan, minat, bakat, dan poltelnsi murid. Guru harus telrus belradaptasi, 
jangan justru tidak pelrduli delngan pelrkelmbangan yang telrjadi. Selhingga kelmampuan guru dalam bidang 
telknollolgi digital diharapkan akan melmaksimlkan implelmelntasi kurikulum melrdelka. 

Selmelntara dalam mellaksanakan tugas utama supelrvisi telrhadap guru dan staf pelndidikan, 
langkah-langkah yang dilakukan melncakup pelrelncanaan, pellaksanaan, dan tindak lanjut dari prolgram 
supelrvisi. “Tujuan dari kelgiatan supelrvisi ini adalah untuk melningkatkan kelmampuan melngajar selolrang 
guru (Siroljuddin, elt al., 2021”). “Selbagai selolrang supelrvisolr, kelpala selkollah melmiliki tanggung jawab 
pelnting dalam melmolnitolr, melndukung, dan melningkatkan kualitas prolsels pelmbellajaran di kellas atau 
di selluruh selkollah (Juliantolrol, 2017)”. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa peran dan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah 
Dasar Negeri Kecamatan Balapulang yaitu dengan melakukan supervisi dan evaluasi secara berkala. 
Menurut Lunelnbelrg dan Olrstelin (2000) selbagaimana disampaikan dalam Tatang (2015:212) bahwa 
pelran manajelrial melrupakan salah satu aspelk utama dalam kelpelmimpinan kelpala selkollah.  

Kats dan Kanz melmbagi keltelrampilan manajelmeln melnjadi tiga dimelnsi utama: pelrtama telknis 
(telchnical), yang melncakup telknis prolsels manajelmeln (pelrelncanaan, pelngaturan, kololrdinasi, pelngawasan, 
dan pelngelndalian). Keldua manusia (human), keltelrampilan dalam melmbangun hubungan antar manusia, 
melmbangun molral, dan melmoltivasi. Keltiga Kolnselptual (colncelptual), dimelnsi ini melnelkankan pada aspelk 
pelngeltahuan dan telknis yang belrkaitan jasa atau prolduk olrganisasi. Pendapat tersebut sejalan dengan hasil 
penelitia yang menyatakan bahwa peran dan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Balapulang dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang pemimpin di 
lembaga pendidikan, kepala sekolah mempunyai peran dan strategi yang dilakukan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Beberapa strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah melalui seminar, workshop, dan 
pelatihan secara berkelanjutan baik luring maupun daring via PMM, melakukan supervisi dan evaluasi 
secara berkala, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, membangun budaya sekolah yang positif 
serta memgembangkan wirausaha pada diri murid, dan menjalin kerjasama yang baik dengan masyarakat 
dan guru. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan ini menegaskan bahwa sebagai seorang pemimpin di lembaga pendidikan, kepala 
sekolah mempunyai peran dan strategi yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Beberapa 
strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah melalui seminar, workshop, dan pelatihan secara berkelanjutan 
baik luring maupun daring via PMM, melakukan supervisi dan evaluasi secara berkala, menyediakan sarana 
dan prasarana yang memadai, membangun budaya sekolah yang positif, mengembangkan wirausaha 
peserta didik, dan menjalin kerjasama yang baik dengan masyarakat dan guru di Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal. 
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